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Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Peran Lembaga Adat Tana samawa Dalam Melestarikan Kearifan Lokal Di 
Desa Motong Kecamatan Utan dapat dilihat dari tuju tugas pokok, yaitu : 
a.  Menyelenggarakan pesta rakyat  
b. Mengadakan mudzakarah rea yang membahas segala macam 
permasalahn yang ada di Desa Motong kecamatan Utan. 
c. Membantu pemerintah dalam kelancaran dan pelaksanaan 
pembangunan di segala bidang terutama dalam bidang keagamaan, 
kebudayaan dan kemasyarakatan. 
d. Melaksanakan hukum adat dan istiadat dalam desa adatnya. 
e. Memberikan kedudukan hukum menurut adat terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan kepentingan hubungan sosial dan keagamaan. 
f. Membina dan mengembangkan nilai-nilai adat dalam rangka 
memperkaya, melestarikan dan mengembangkan kebudayaan 
nasional pada umumnya dan kebudayaan adat khususnya. 
g. Menjaga, memelihara dan memanfaatkan kekayaan desa adat untuk 
kesejahteraan masyarakat desa adat. 
Keenam program ini merupakan bagian tugas dan fungsi Lembaga 
Adat Tana Samawa untuk melestarikan kearipan lokal atau budaya yang 
ada di Desa Motong Kecamatan Utan. 
2. Faktor pendukung dan penghambat Peran Lembaga Adat Tana Samawa 




 Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan faktor 
pendukung Peran Lembaga Adat Tana Samawa antara lain yaitu : 
a. Pemerinta Desa Motong sudah menyiapkan anggaran khusus untuk 
Lembaga Adat Tana Samawa (LATS).  
b. Lembaga Adat Tana Samawa membentuk beberapa sanggar seni 
untuk membantu melestarikan kearifan local di Desa Motong 
Kecamatan Utan. 
c. Pemerintah Desa Motong Membuat rumah adat sebagai wadah 
berkumpul para tokoh adat setempat. 
 Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan faktor 
penghambat peran Lembaga Adat Tana Samwa antara lain yaitu : 
a. Banyaknya budaya asing yang masuk ke Indonesia,sehingga 
budaya luar mempengaruhi masyarakat untuk mengikuti budaya 
luar 
b. Kurangnya komunikasi atau tidak ada chanel untuk menyalurkan 
pesan budaya. 
c. Tidak adanya kesadaran masyarakat untuk melestarikan budaya 
lokal baik lewat lisan atau cerita maupun praktik. 
1.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diberikan saran-saran 
berikut  
1. Peneliti berharap dengan adanya kajian terhadap peran Lembaga Adat 
Tana Samawa  dalam pelestarian nilai-nilai sosial budaya  di Desa Motong 
Kecamatan Utan  ini dapat merubah pandangan negatif seluruh lapisan 




Samawa  yang beranggapan bahwa orang-orang yang mengikuti Lembaga 
Adat Tana Samawa adalah untuk kepentingan kelompok tertentu, itu 
sangat keliru, Karena mereka yang ikut dalam pelestarian nilai-nilai sosial 
budaya  adalah Karena keinginan mereka dalam melestarikan dan 
menggali nilai-nilai masyarakat adat suku samawa yang sudah tenggelam 
lama sejak runtuhnya kerajaan Sumbawa. 
2. Perlu adanya peningkatan tugas dan fungsi Lembaga Adat Tana Samawa 
di Desa Motong Kecamatan Utan agar kearifan lokal tetap terpelihara 
dengan baik.  Perlu adanya penyususan rencana strategis pengembangan 
dan pelestarian kearifan lokal yang di tetapkan melalui peraturan desa. 
Perlu adanya koordinasi dan singkronisasi program antar lembaga dan 
pemerintah daerah untuk menigkatkan kreatifitas kebudayaan.  
3. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menegaskan kembali bahwa masih 
banyak nilai-nilai sosial budaya masyarakat yang ada di Desa Motong 
yang masih belum tergali atau masuk dalam penelitian ini serta banyaknya 
versi-versi di Kabupaten sumbawa dan kurangnya tokoh yang mengetahui 
dengan pasti, sehingga peneliti berharap segala kajian dalam penelitian ini 
dapat kiranya dimanfaatkan sebagai bahan kajian dalam usaha 
pengembangan bidang keilmuan menyangkut masalah pelestarian budaya 
khususnya di Desa Motong Kecamatan Utan serta Negara Kesatuan 
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 Gambar : 4.4 Wawancara dengan Bapak Pawanri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
